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ABSTRAK 

Keterampilan bertanya merupakan suatu keterampilan yang 
seharusnya dimiliki oleh siswa dan guru dalam menunjang proses 
pembelajaran agar lebih bermakna. Dalam penelitian ini akan 
menganalisis tentang keterampilan bertanya siswa yang diajukan kepada 
guru dengan mmeperhatikan proses kognitif siswa, dengan 
menggunakan penerapan pembelajaran kooperatif tipe Three-Step 
Interview. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Mojoanyar 
kabupaten Mojokerto yang dilakukan pada semester 1 tahun ajaran 
2018/2019. Pengambilan subjek dilakukan dengan simple random 
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi selama 
pembelajaran dan dengan menggunakan lembar kerja siswa.  

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini tentang keterampilan 
bertanya siswa didominasi pertanyaan kognitif tingkat rendah dengan 
skor keretampilan bertanya sebesar 62,28% dengan kategori cukup 
terampil.  

Kata kunci: keterampilan bertanya siswa, proses kognitif taksonomi 
bloom, kooperatif Three-step Interview 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Sekolah merupakan lingkungan kedua setelah rumah 

bagi seorang siswa. Sekolah juga merupakan tempat 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Proses pembelajaran 

memungkinkan terjadinya hubungan timbal balik dan interaksi 

antara siswa dengan guru ataupun interaksi dengan teman 

sebaya. Dalam interaksi tersebut komunikasi merupakan syarat 

penting dalam proses pembelajaran. Kecakapan berkomunikasi 

pun juga harus dimiliki oleh guru maupun siswa. Salah satu 

kecakapan dalam berkomunikasi yaitu kemampuan siswa dalam 

bertanya.        

Bertanya dalam proses belajar mengajar mempunyai 

peranan penting, sebab pertanyaan yang tersusun dengan baik 

dan teknik pelontaran yang tepat akan memberikan dampak 

positif terhadap siswa, diantaranya meningkatkan partisipasi 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar, membangkitkan minat 

dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu masalah yang sedang 

dihadapi atau dibicarakan, mengembangkan pola dan cara 

belajar aktif dari siswa
1
.  

Siswa dalam mengajukan pertanyaan harus memiliki 

kepercayaan diri dan keterampilan untuk membuat pertanyaan 

yang baik. Parera mendefinisikan keterampilan yaitu : (1) 

keterampilan adalah suatu proses fisikal, emosional, dan 

intelektual (2) keterampilan menuntut pengetahuan, tetapi 

pengetahuan belum tentu menjamin keterampilan (3) 

keterampilan dapat digunakan dalam berbagai situasi (4) 

keterampilan dapat dikembangkan melalui praktek dan latihan. 

(5) keterampilan biasanya mempunyai keterampilan bawahan 

yang dapat dicirikan dan dipraktekkan secara terpisah
2

. 

                                                           
1
 Thesa Julia Rizki Samsudin dan Elisabeth Chritiana, Pemberian Layanan Informasi 

Keterampilan   Bertanya Uuntuk meningkatkan Keterampilan Bertanya Di Kelas VIII-D 
pada Siswa SMP, (Surabaya: UNESA 2013) 
2
 Daniel Parera, Keterampilan Bertanya dan menjelaskan. (Jakarta: PT Gelora Askara 

Pratama, 1982), hal. 2. 
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Sehingga ketika siswa memiliki keterampilan dalam bertanya 

yang baik, maka diharapakan siswa juga memiliki pertanyaan 

yang baik pula. 

Keterampilan dalam bertanya merupakan keterampilan 

yang digunakan untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan 

dari orang lain.  Dilihat dari jawaban yang diharapkan ada dua 

macam bentuk pertanyan, yaitu bertanya tingkat rendah dan 

bertanya tingkat tinggi. Bertanya tingkat rendah, biasanya 

hanya ingin mengetahui sesuatu hal yang bersifat pengetahuan, 

misalnya menggunakan kata tanya : apa, siapa, dimana kapan. 

Sedangkan Kemampuan bertanya tingkat tinggi diperlukan 

dalam berpikir kritis, ketika seseorang tidak hanya membatasi 

diri pada soal mengerti dan mengingat keterangan yang ada, 

tetapi juga menilai bahan yang dipelajari. Kemampuan bertanya 

tingkat tinggi, biasanya berupa pertanyaan sintesa (synthesis 

Question) dan pertanyaan analisis (Analysis Question) serta 

pertanyaan Evaluasi (Evaluation Qustion)
3
. 

Keterampilan bertanya meliputi aspek isi pertanyaan 

dan aspek teknik bertanya.  Aspek isi pertanyaan harus singkat 

dan jelas, sedangkan aspek teknik bertanya dikemukakan 

dengan penuh kehangatan.  keterampilan bertanya pada aspek 

isi pertanyaan akan mengarah pada proses berpikir, karena 

pertanyaan yang baik akan menuntun kita pada jawaban yang 

sesungguhnya
4
.  Sedangkan keterampilan bertanya pada aspek 

teknik bertanya menurut Orlich, diantaranya dapat memperbaiki 

kualitas siswa dalam belajar dan dapat menentukan tingkatan 

kognitif dan afektif yang harus dimiliki siswa
5
. Siswa yang 

terbiasa bertanya akan memiliki keterampilan bertanya yang 

                                                           
3 A. Mulyana, “Kemampuan Bertanya Pada Siswa” . Diakses dari  
http://ainamulyana.blogspot.co.id/2012/02/kemampuan-bertanya-pada-siswa.html pada 

tanggal 01 Februari 2018 
4 Marno - Idris,  “Strategi, Metode, dan Teknik Mengajar: Menciptakan Keterampilan 
Mengajar yang Efektik dan Edukatif”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2014), hal. 113-114. 
5 Nurhadi et. al.,  “Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK” (edisi 

kedua), (Malang: Universitas Negeri Malang,2004), hal. 46. 

http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/kemampuan-bertanya-pada-siswa.html
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baik. Keterampilan bertanya ini meliputi frekuensi pertanyaan, 

substansi pertanyaan, bahasa, suara, dan kesopanan
6
. 

Pertanyaan dapat diklasifikasikan dalam berbagai 

proses kognitif seperti yang dikemukakan dalam Taksonomi 

Bloom. Taksonomi Bloom merupakan salah satu taksonomi 

yang telah sejak lama digunakan dalam dunia pendidikan 

Indonesia. Dalam versi revisi taksonomi Bloom oleh Anderson 

et al., dilakukan pemisahan antara dimensi pengetahuan 

(knowledge) dan dimensi proses kognitif. Dimensi pengetahuan 

mencakup pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, 

pengetahuan prosedural dan pengetahuan metakognitif. 

Sedangakan dimensi proses kognitif mencakup mengingat 

(remember), memahami (understand), mengaplikasi (apply), 

menganalisis (analyse), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta 

(creat)
7
. 

Salah satu cara yang dapat mengukur keterampilan 

bertanya siswa adalah dengan menggunakan indikator 

keterampilan bertanya diantaranya ialah: (1) Mampu menyusun 

kata atau kalimat pertanyaan secara tepat. (2) Mampu 

menyusun isi pertanyaan yang efektif dan berkualitas. (3) 

Mampu menyampaikan pertanyaan dengan tenang dan 

langsung. (4) Mampu menggunakan bahasa tubuh yang tepat 

ketika mengajukan pertanyaan
8
. Pertanyaan yang diajukan oleh 

siswa dapat diklasifikasikan dalam berbagai proses kognitif 

seperti yang dikemukakan dalam Taksonomi Bloom.  

Pentingnya keterampilan bertanya siswa pada 

pembelajaran juga berlaku pada pelajaran matematika yang 

dimana matematika merupakan mata pelajaran yang wajib 

disemua jenjang pendidikan. Banyaknya konsep yang ada pada 

matematika tidak jarang menimbulkan pemahaman yang 

                                                           
6
 Norpah, “Peningkatan Keterampilan Bertanya Siswakelas Viii Smpn 5 Muara Uya 

Melalui Model Pembelajaran Talking Stick”, Jurnal Pendidikan dan pemebalajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Vol. 6, No.2 (Oktober 2017) hal. 272. 
7 L. W. Anderson, D. R. Krathwohl, K. A. Cruikshank, R. E. Mayer, P. R. Pintrich . A 

Taxsonomy for Learning, Taching, and Assessing: A Revision of Bloom’s Taxsonomy of 
Education Objectivites (New York: Longman, 2001) hal. 305 
8 Abdul Mukhdid, Bertanya atau menjadi Keledai. (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 

2009). 
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berbeda-beda pada setiap siswa, sehingga perlu pembelajaran 

yang sesuai yang dapat dirancang oleh guru.. 

Rayani dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

keterampilan bertanya siswa SMP melalui strategi 

pembelajaran aktif Tipe Team Quiz pada materi segi empat 

berada pada kualifikasi sangat terampil
9

. Qonita dalam 

penelitiannya juga menyatakan bahwa keterampilan bertanya 

siswa dengan menerapkan strategi Question Student Have pada 

konsep sistem gerak, dapat disimpulkan bahwa strategi  

Question Student Have dapat menstimulus siswa untuk bertanya 

dengan hasil presentase jumlah siswa bertanya secara lisan dan 

tertulis sudah mencapai > 50%. Keterampilan bertanya siswa 

berdasarkan Taksonomi Bloom revisi secara keseluruhan 

(45,73%) masih tergolong rendah, yaitu pertanyaan didominasi 

oleh level kognitif memahami (C2). Keterampilan bertanya 

siswa kelompok tinggi, sedang, dan rendah terdapat persamaan 

yaitu dengan dominasi pertanyaan pada level kognitif 

memahami (C2) dan jenis pertanyaan bersifat konseptual. 

Siswa lebih banyak menyampaikan pertanyaan secara tertulis 

dibandingkan lisan
10

. Sehingga dalam meningkatkan ataupun 

menganalisis keterampilan bertanya siswa dapat dilakukan 

dengan berbagai model pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 

untuk menganalisis keterampilan bertanya siswa dalam proses 

pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Three-Step Interview. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Three-Step Interview  merupakan pembelajaran 

kooperatif yang dapat menghidupkan suasana belajar dan 

mengaktifkan siswa untuk bertanya ataupun menjawab
11

. Hal 

ini dapat memotivasi siswa untuk berinteraksi dengan siswa 

                                                           
9 M. Rayani, “Keterampilan  Bertanya siwa SMP melalui strategi Pembelajaran aktif Tipe 

Team Quiz pada materi Segi Empat”, EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 
2, nomor 1, (Pebruari 2014), hal. 22-28 
10 Qonita Rahmi, Skripsi., Analisis Keterampilan Bertan  ya Siswa Pada Konsep Gerak 

Dengan strategi Pembelajaran Queston Student Have.  (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 
2016) 
11

 Ani Aisyah, et.al., ”Peningkatan Kemampuan Penalaran Induktif Siswa SMK dengan 

Model Kooperatif Tipe Three Step Interview” Jurnal Euclid, vol.3, No.2. 547 
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lainnya, sehingga siswa lebih komunikatif dalam mengikuti 

pembelajaran.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sonarita 

menyatakan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran 

kooperatif tipe Three-Step Interview lebih tinggi dari pada 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran langsung
12

. Desain penelitian ini 

menggunakan penelitian Pretest-Postestcontrol desaign.  

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Maftuhatus 

juga menyatakan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Three step Interview baerbasis 

Scientific mendapatkan kesimpulan bahwa siswa dapat 

menguasai materi bangun ruang sisi datar karena siswa 

mencapai ketuntansan yang dinilai secara individual maupun 

klasikal. Rata-rata yang didapatkan siswa mencapai 83,24, 

ketuntasan individual yang tercapai dengan KKm 75. 

Ketuntasan siswa secara keseluruan adalah 27 dari 34 siswa 

atau79,41%. Penerapan pembelajaran dengan model Three Step 

Interview berbasis Scientific membantu siswa untuk lebih 

memahami materi yang dipelajari karena mereka dapat belajar 

dengan teman sejawatnya melalui kegiatan wawancara, 

melaporkan informasi, dan mengkomunikasikan hingga teman 

lain dapat memahaminya
13

.  

Penelitian lain yang juga  mendapatkan hasil yang 

sejenis adalah yang dilakukan oleh Fathia yang mendapatkan 

hasil sebagian besar siswa menunjukkan sikap positif terhadap 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Three 

Step Interview
14

.  

                                                           
12

 Gesca Sonarita, Hanindha Bharata, Rini Asnawati: “Peningkatan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa melalui Penerapan Model Pembelajaran Koopratif Tipe 
Three Step Interview” Jurnal pendidikan Matematika Unila, vol2, No 4, (2014) hal. 8 
13 Maftuhatus Sholihah,Venissa Dian Mawarsari, Martyana Prihaswati, “Keefektifan 

Model Pembelajaran Three Step Inteview Berbasis scientific Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII Materi Bangun ruang Sisi”, Seminar Nasional 

Pendidikan, Sains dan teknologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Muamadiyah Semarang, feb,2018), 527. 
14 Nur Amira Fathia: “Penerapan Model Pembelajaran Three Step Interview untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”. (Bandung: UPI Bandung, 

2013), 64. 
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Berdasarkan dari kerangka pembahasan diatas, maka 

penulis tertarik untuk mengangkat suatu penelitian dengan judul: 

“Analisis Keterampilan Bertanya Siswa dengan 

Memperhatikan Dimensi Proses Kognitif pada Penerapan 

Pembelajaran Kooperatif tipe Three-Step Interview” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan: “Bagaimana keterampilan bertanya siswa 

dengan memperhatikan dimensi proses kognitif pada penerapan 

kooperatif tipe Three-Step Interview?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan Keterampilan 

Bertanya Siswa dengan memperhatikan dimensi kognitif pada 

penerapan kooperatif tipe Three-Step Interview. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas agar 

menjadi lebih berkualitas dan sebagai alternatif guru 

dalam proses pembelajaran agar lebih menarik. 

2. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

melakukan penelitian sejenis. 

3. Bagi Siswa  

Pembelajaran dengan model Three-Step Interview 

yang disusun dalam penelitian ini diharapkan dapat 

membuat siswa: Lebih terampil dalam membuat 

petanyaan dan mengajukan pertanyaan. Dapat berbagi 

informasi kepada teman dengan baik dan terampil. 

4. Manfaat bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

membuat kebijakan tentang peningkatan kekreatifan dan 
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keaktifan guru dalam menggunakan model pembelajaran 

dalam rangka menuntaskan hasil belajar siswa. 

 

E. Batasan Penelitian 

Untuk mengelompokkan isi pertanyaan siswa 

digunakan dimensi proses kognitif Taksonomi Bloom Revisi 

pada pembelajaran matematika pada materi pola bilangan.  

 

F. Definisi Operasional 

1) Keterampilan bertanya siswa merupakan kesanggupan 

siswa dalam menyusun kata atau kalimat secara tepat. 

Menyusun isi pertanyaan yang efektif dan berkualitas. 

Menyampaikan pertanyaan dengan tenang dan langsung. 

Menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika 

mengajukan pertanyaan. 

2) Three-Step interview adalah sebuah model pembelajaran 

kooperatif yang pada kegiatan intinya terdapat tiga 

tahapan yaitu tahap pertama dan kedua wawancara dan 

terakhir tahap laporan. Pada model ini, setiap siswa 

mendapatkan peran sebagai pewawancara dan 

terwawancara secara bergantian. Sehingga setiap siswa 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasinya.  

3) Dimensi Proses Kognitif dalam Taksonomi Bloom revisi 

mencakup mengingat (remember), memahami 

(understand), mengaplikasi (apply), menganalisis 

(analyse), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta 

(creat).  

4) Keterampilan bertanya yang dilihat dari proses kognitif 

taksonomi bloom adalah isi yang termuat dalam 

keterampilan bertanyanya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Keterampilan Bertanya 

Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan 

dengan urat-urat syaraf dan otot-otot (neuromuscular) yang 

lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, 

mengetik, olahraga, dan sebagainya
15

. Sanjaya, membagi 

keterampilan menjadi dua, yaitu bisa berupa keterampilan fisik 

dan keterampilan nonfisik. Keterampilan fisik adalah 

keterampilan seseorang untuk mengerjakan sesuatu dengan 

menggunakan otot, sedangkan keterampilan nonfisik adalah 

keterampilan seseorang dalam menggunakan otak sebagai alat 

utama dalam mengerjakan dan memecahkan suatu persoalan
16

. 

Parera mengatakan: (1) keterampilan adalah suatu 

proses fisikal, emosional, dan intelektual (2) keterampilan 

menuntut pengetahuan, tetapi pengetahuan belum tentu 

menjamin keterampilan (3) keterampilan dapat digunakan 

dalam berbagai situasi (4) keterampilan dapat dikembangkan 

melalui praktek dan latihan. (5) keterampilan biasanya 

mempunyai keterampilan bawahan yang dapat dicirikan dan 

dipraktekkan secara terpisah
17

.  

Berdasarkan pengertian mengenai keterampilan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa keterampilan bukan hanya sesuatu 

hal yang melibatkan fisik untuk dilakukannya, melainkan juga 

sesuatu yang bersifat kognitif. Maka dapat dikatakan bahwa 

suatu pekerjaan yang dilakukan menggunakan otak juga dapat 

dikatakan sebagai suatu keterampilan yang bersifat nonfisik. 

Termasuk juga keterampilan saat mengajukan sebuah 

pertanyaan.  

Bertanya berasal dari bahasa Latin “quarere” yang 

berarti “to ask, to seek”, yang artinya bertanya mengandung 

15
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdaharya, 2010), cet. 15, hal. 117. 
16 Wina Sanjaya, Perencanan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2013), cet. 6, hal 41-42. 
17 Daniel Parera, Keterampilan Bertanya dan menjelaskan. (Jakarta: PT Gelora Askara 

Pratama, 1982), hal. 2. 
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pengertian mencari
18

. Dalam kamus umum Bahasa Indonesia 

dijelaskan bahwa “bertanya adalah meminta keterangan 

(penjelasan) atau meminta supaya diberi tahu tentang 

sesuatu”
19

. Rayani berpendapat bahwa pengetahuan yang 

dimiliki seseorang selalu berawal dari pertanyaan
20

.  

Mengajukan pertanyaan berarti menunjukkan pola 

pikir yang dimiliki oleh seseorang, dari pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan oleh siswa, guru akan dapat mengukur “apakah 

pertanyaannya terstruktur atau tidak?”, “apakah pertanyaannya 

rasional atau pertanyaannya emosional?”. Guru memiliki 

kesempatan yang banyak untuk memperbaiki, melatih cara 

mengajukan pertanyaan siswa, dan membimbing yang tentunya 

akan berpengaruh positif bagi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran
21

. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peran 

siswa dalam mengajukan pertanyaan merupakan salah satu 

aspek penting dalam pembelajaran. Guru dapat mengambil 

kesempatan untuk mengetahui pola pikir siswa berdasarkan 

pertanyaan yang mereka ajukan.  

Dari penjelasan tentang keterampilan dan bertanya 

dapat diketahui pentingnya keterampilan bertanya siswa dalam 

pembelajaran. Karena keterampilan bertanya berguna untuk 

mendorong siswa mempelajari suatu masalah lebih lanjut dan 

pertanyaan yang diajukan siswa dapat menjadi ukuran penilaian 

guru untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa. 

Keterampilan dalam bertanya merupakan keterampilan 

yang digunakan untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan 

dari orang lain.  Dilihat dari jawaban yang diharapkan ada dua 

macam bentuk pertanyan, yaitu bertanya tingkat rendah dan 

bertanya tingkat tinggi. Bertanya tingkat rendah, biasanya 

hanya ingin mengetahui sesuatu hal yang bersifar pengetahuan, 

                                                           
18

  Mahfouz, “Bertanya, Membuka pikiran kita, “You can tell whether a man is clever by 

his answer. You can tell whether a man is wise by his questions”, 

http://fransnadeak.blogspot.com, diakses pada Desember 2017. 
19 Poerwadarminta, W.J.S., Kamus Bahasa ndonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1984)   
20 M. Rayani, “Keterampilan  Bertanya siwa SMP melalui strategi Pembelajaran aktif Tipe 

Team Quiz pada materi Segi Empat”, EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 
2, nomor 1, (Pebruari 2014), hal. 22-28 
21 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakara: Gaung Persada Press, 2010), Cet 

3, hal. 89-90 

http://fransnadeak.blogspot.com/
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misalnya menggunakan kata tanya : apa, siapa, dimana kapan. 

Sedangkan kemampuan bertanya tingkat tinggi diperlukan 

dalam berpikir kritis, ketika seseorang tidak hanya membatasi 

diri pada soal mengerti dan mengingat keterangan yang ada, 

tetapi juga menilai bahan yang dipelajari. Kemampuan bertanya 

tingkat tinggi, biasanya berupa pertanyaan sintesa (synthesis 

Question) dan pertanyaan analisis (Analysis Question) serta 

pertanyaan Evaluasi (Evaluation Qustion).
22

 

Menurut Zulfiani, keterampilan bertanya merupakan 

keterampilan mendasar yang harus dimiliki siswa sebelum 

mempelajari suatu masalah lebih lanjut. Untuk sampai pada 

keterampilan ini, guru harus terlebih dahulu menunjukkan pola 

berpikir “Apa” -“Mengapa” -dan “Bagaimana” dalam setiap 

mengupas suatu masalah bersama-sama dengan siswa
23

. 

Keterampilan bertanya bertujuan untuk: (a) merangsang 

kemampuan berfikir siswa; (b) membantu siswa dalam belajar; 

(c) mengarahkan siswa pada tinggkat interaksi belajar yang 

madiri; (d) meningkatkan kemampuan berfikir siswa dari 

kemampuan berpikir tingkat rendah ke tingkat yang lebih 

tinggi; (e) membantu siswa dalam mencapai tujuan pelajaran 

yang dirumuskan
24

. 

Penyebab siswa enggan atau takut bertanya menurut 

Morgan dan Saxton adalah karena adanya tekanan pribadi. 

Siswa merasa mendapatkan tekanan dari diri sendiri ketika 

pertanyaannya dicemooh, disepelekan dan dianggap bodoh oleh 

lingkungannya
25

. Siswa yang merasa tidak dihargai ini akhirnya 

merasa tidak percaya diri untuk bertanya. Sehingga siswa 

tersebut akan jarang bertanya saat guru memberikan 

kesempatan bertanya kepada siswa. Perasaan takut atau malu 

                                                           
22

 A. Mulyana, “Kemampuan Bertanya Pada Siswa” . Diakses dari  

http://ainamulyana.blogspot.co.id/2012/02/kemampuan-bertanya-pada-siswa.html pada 

tanggal 01 Februari 2018 

23 Zulfiani, Tonih Feronika, dan Kinkin Suartini, Strategi Pembelajaran Sains,  (Jakarta: 

Lembaga Penelitian UI Jakarta, 2009), cet. 1, hal 55. 
24 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakrta: PT Bum 
Aksara, 2010), cet. 4. Hal. 170. 
25 Morgan, N. dan  Saxton, J.  Asking Better Questions (2 ). (Canada: Pembroke Publishers 

Limited, 2006). Hal. 160 

http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/kemampuan-bertanya-pada-siswa.html
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untuk bertanya yang terjadi pada diri siswa membentuk pola 

pikir yang sama sampai dewasa. Hal ini sejalan dengan teori 

operant conditioning oleh Skinner (dalam Dahar, 1996: 24) 

menyatakan bahwa bila perilaku seseorang segera diikuti oleh 

konsekuensi-konsekuensi yang menyenangkan, orang itu akan 

terlibat dalam perilaku itu lebih kerap kali. Begitu juga 

sebaliknya, apabila perilaku seseorang segera diikuti oleh 

konsekuensi yang tidak menyenangkan, orang itu akan menjadi 

jarang bahkan tidak akan terlibat lagi dalam perilaku tersebut.  

Dan untuk mengklasifikasian jenis dan tingkatan 

pertanyaan siswa dapat menggunakan Taksonomi Bloom revisi 

dimensi proses Kognitif. Dan untuk mengukur keterampilan 

bertanya siswa dapat dilihat dengan indikator (1) Mampu 

menyusun kata atau kalimat pertanyaan secara tepat, (2) 

Mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif dan berkualitas, 

(3) Mampu menyampaikan pertanyaan dengan tenang dan 

langsung, (4) Mampu menggunakan bahasa tubuh yang tepat 

ketika mengajukan pertanyaan
26

. 

 

B. Dimensi Proses Kognitif Taksonomi Bloom 

Kata Taksonomi, diambil dari bahasa Yunani tasein 

yang mengandung arti untuk mengelompokkan dan nomos 

yang berarti aturan. Taksonomi dapat diartikan sebagai 

pengelompokkan suatu hal berdasarkan hierarki tertentu. Posisi 

taksonomi yang lebih tinggi bersifat lebih umum dan yang 

lebih rendah bersifat lebih spesifik.
27

 Taksonomi yang sudah 

lama digunakan dalam dunia pendidikan Indonesia salah 

satunya adalah Taksonomi Bloom. Dalam versi revisi 

taksonomi Bloom oleh Anderson et  al.,  dilakukan pemisahan 

antara dimensi pengetahuan (knowledge) dan dimensi  proses 

kognitif. Dimensi pengetahuan mencakup pengetahuan faktual, 

pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural dan 

pengetahuan metakognitif. Sedangkan dimensi proses kognitif 

mencakup mengingat (remember), memahami (understand), 

                                                           
26

 Abdul Mukhid, Bertanya atau Menjadi Keleda.i (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 

2009). 
27 Wowo Sunaryo kuswana, taksonomi Berpikir, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), cet. 1. Hal 8 
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mengaplikasi (apply), menganalisis (analyse), mengevaluasi 

(evaluate), dan mencipta (creat)
28

. 

Berdasarkan Anderson and Kratwol, mengingat berarti 

mengambil pengetahuan dari memori jangka panjang. 

Memahami berarti mengkonstruk makna dari materi 

pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan 

digambarkan oleh guru. Mengaplikasikan berarti menerapkan 

atau menggunakan suatu prosedur dalam keadaan tertentu. 

Menganalisis berarti memecah-mecah materi jadi bagian-

bagian penyusunnya dan menentukan hubungan-hubungan 

antar bagian itu dan hubungan antara bagian-bagian tersebut 

dan keseluruhan struktur atau tujuan. Mengevaluasi berarti 

mengambil keputusan berdasarkan kriteria dan/atau standar. 

Dan yang terakhir, mencipta berarti memadukan bagian-bagian 

untuk membentuk sesuatu yang baru dan koheren atau untuk 

membuat suatu produk yang orisisnil
29

. 

Taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah direvisi 

Anderson et.al yakni: mengingat (remember), memahami 

(understand), mengaplikasi (apply), menganalisis (analyse), 

mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (creat). 

 

1. Mengingat (Remember) atau C1 

Mengingat merupakan usaha mendapatkan 

kembali pengetahuan dari memori atau 

ingatan yang telah lampau, baik yang baru 

saja didapatkan maupun yang sudah lama 

didapatkan. Mengingat merupakan dimensi 

yang berperan penting dalam proses 

pembelajaran yang bermakna (meaningful 

learning) dan pemecahan masalah (problem 

solving). Mengingat meliputi mengenali 

(recognition) dan memanggil kembali 

(recalling). Mengenali berkaitan dengan 

mengetahui pengetahuan masa lampau yang 

                                                           
28

 L. W. Anderson, D. R. Krathwohl, K. A. Cruikshank, R. E. Mayer, P. R. Pintrich . A 

Taxsonomy for Learning, Taching, and Assessing: A Revision of Bloom’s Taxsonomy of 

Education Objectivites (New York: Longman, 2001) hal. 305 
29 Ibid, hal 44-45 
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berkaitan dengan hal-hal yang konkret, 

misalnya tanggal lahir, alamat rumah, dan 

usia, sedangkan memanggil kembali 

(recalling) adalah proses kognitif yang 

membutuhkan pengetahuan masa lampau 

secara cepat dan tepat. Kemampuan untuk 

mengenali dan mengingat peristilahan, 

definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, 

metodologi, prinsip dasar, dan sebagainya
30

. 

 

2. Memahami atau mengerti (Understand) atau 

C2 

Memahami atau mengerti berkaitan dengan 

membangun sebuah pengertian dari berbagai 

sumber seperti pesan, bacaan dan 

komunikasi. Memahami atau mengerti 

berkaitan dengan aktivitas 

mengklasifikasikan (classification) dan 

membandingkan (comparing). 

Mengklasifikasikan akan muncul ketika 

seorang siswa berusaha mengenali 

pengetahuan yang merupakan anggota dari 

kategori pengetahuan tertentu. 

Mengklasifikasikan berawal dari suatu 

contoh atau informasi yang spesifik 

kemudian ditemukan konsep dan prinsip 

umumnya. Membandingkan merujuk pada 

identifikasi persamaan dan perbedaan dari 

dua atau lebih objek, kejadian, ide, 

permasalahan, atau situasi. Membandingkan 

berkaitan dengan proses kognitif menemukan 

satu persatu ciri-ciri dari objek yang 

diperbandingkan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmadhani di salah satu 

SMP di Bandung menunjukkan bahwa 

pertanyaan C2 sering kali mendominasi pada 

                                                           
30

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, hal. 27 
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pertanyaan berdasarkan tingkat intelektual
31

. 

Di tingkat pemahaman ini, seseorang 

memiliki kemampuan untuk menangkap 

makna dan arti tentang hal yang dipelajari
32

. 

 

3. Menerapkan (Apply) atau C3 

Menerapkan menunjuk pada proses kognitif 

memanfaatkan atau mempergunakan suatu 

prosedur untuk melaksanakan percobaan atau 

menyelesaikan permasalahan. Menerapkan 

berkaitan dengan dimensi pengetahuan 

prosedural (procedural knowledge). 

Menerapkan meliputi kegiatan menjalankan 

prosedur (executing) dan 

mengimplementasikan (implementing). 

Menjalankan prosedur merupakan proses 

kognitif siswa dalam menyelesaikan masalah 

dan melaksanakan percobaan dimana siswa 

sudah mengetahui informasi tersebut dan 

mampu menetapkan dengan pasti prosedur 

apa saja yang harus dilakukan. 

Mengimplementasikan muncul apabila siswa 

memilih dan menggunakan prosedur untuk 

hal-hal yang belum diketahui atau masih 

asing. Karena siswa masih merasa asing 

dengan hal ini maka siswa perlu mengenali 

dan memahami permasalahan terlebih dahulu 

kemudian baru menetapkan prosedur yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah. 

 

4. Menganalisis (Analyze) atau C4 

Di tingkat analisis, sesorang mampu 

memecahkan informasi yang kompleks 

menjadi bagian-bagian kecil dan mengaitkan 

                                                           
31

 Rahmadhani, Y. 2013. Analisis Pertanyaan Siswa SMP Berdasarkan Tingkat 

Perkembangan Intelektual dengan Gender pada konsep Sistem 

Reproduksi. (jurnal). Universitas Pensisikan Indonesia. Bandung. 
32 Winkel, Psikologi Pengajaran, hal. 150 
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informasi dengan informasi lain
33

. 

Menganalisis merupakan memecahkan suatu 

permasalahan dengan memisahkan tiap-tiap 

bagian dari permasalahan dan mencari 

keterkaitan dari tiap-tiap bagian tersebut dan 

mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut 

dapat menimbulkan permasalahan. 

Menganalisis berkaitan dengan proses 

kognitif memberi atribut (attributeing) dan 

mengorganisasikan (organizing). Memberi 

atribut akan muncul apabila siswa 

menemukan permasalahan dan kemudian 

memerlukan kegiatan membangun ulang hal 

yang menjadi permasalahan. 

Mengorganisasikan menunjukkan identifikasi 

unsur-unsur hasil komunikasi atau situasi dan 

mencoba mengenali bagaimana unsur-unsur 

ini dapat menghasilkan hubungan yang baik. 

Mengorganisasikan memungkinkan siswa 

membangun hubungan yang sistematis dan 

koheren dari potongan-potongan informasi 

yang diberikan. 

 

5. Mengevaluasi (Evaluate) atau C5 

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif 

memberikan penilaian berdasarkan kriteria 

dan standar yang sudah ada. Mengevaluasi 

juga merupakan kemampuan untuk 

membentuk suatu kesatuan atau pola baru
34

. 

Kriteria yang biasanya digunakan adalah 

kualitas, efektivitas, efisiensi, dan 

konsistensi. Evaluasi meliputi mengecek 

(checking) dan mengkritisi (critiquing). 

Mengecek mengarah pada kegiatan pengujian 

hal-hal yang tidak konsisten atau kegagalan 

dari suatu operasi atau produk. Mengkritisi 

                                                           
33

 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan,terj. Tri Wibowo, hal. 468 
34 John, Op.Cit., hal 468 
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mengarah pada penilaian suatu produk atau 

operasi berdasarkan pada kriteria dan standar 

eksternal. Mengkritisi berkaitan erat dengan 

berpikir kritis. Siswa melakukan penilaian 

dengan melihat sisi negatif dan positif dari 

suatu hal, kemudian melakukan penilaian 

menggunakan standar ini. 

 

6. Menciptakan (Create) atau C6 

Menciptakan mengarah pada proses kognitif 

meletakkan unsur-unsur secara bersama-sama 

untuk membentuk kesatuan yang koheren dan 

mengarahkan siswa untuk menghasilkan 

suatu produk baru dengan mengorganisasikan 

beberapa unsur menjadi bentuk atau pola 

yang berbeda dari sebelumnya. Menciptakan 

meliputi menggeneralisasikan (generating) 

dan memproduksi (producing). 

Menggeneralisasikan merupakan kegiatan 

merepresentasikan permasalahan dan 

penemuan alternatif hipotesis yang 

diperlukan. Memproduksi mengarah pada 

perencanaan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Memproduksi 

berkaitan erat dengan dimensi pengetahuan 

yang lain yaitu pengetahuan faktual, 

pengetahuan konseptual, pengetahuan 

prosedural, dan pengetahuan metakognisi. 

Kemampuan untuk memberikan penilaian 

terhadap suatu materi pembelajaran, argumen 

yang berkenaan dengan sesuatu yang 

diketahui, dipahami, dilakukan, dianalisis dan 

dihasilkan
35

.  

Berikut adalah contoh pengelompokkan kata 

kerja Taksonomi Bloom revisi oleh  

Anderson et.al. 

                                                           
35

 Muhammad Yaumi, Prisip-Prinsip Desain Pembelajaran, hal. 92. 
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Tabel 2.1 

Contoh pengelompkan kata kerja proses kognitif taksonomi Bloom 

Kategori dan Proses 

Kognitif 

Nama-Nama Lain Definisi Contoh 

1. Mengingatkan – Mengambil pengetahuan dari memori jangka 

panjang 

1.1 Mengingat 

kembali  

 

Mengidentifikasi Menempatkan 

pengetahuan 

dalam memori 

jangka panjang 

yang sesuai 

dengan 

pengetahuan 

tersebut 

(misalnya, 

mengenali tanggal 

terjadinya 

peristiwa penting 

dalam sejarah 

Indonesia) 

1.2 Mengingat 

kembali 

Mengambil Menganbil 

pengetahuan yang 

relevan dari 

memori jangka 

panjang (misalnya 

mengingat 

kembali tanggal 

peristiwa-

peristiwa penting 

dalam sejarah 

Indonesi) 

2. Memahami- Mengkonstruk makna dari materi pembelajaran, 

termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh guru 

2.1  Menafsirkan Mengklarifikasika

n, 

Memparafrasekan, 

Mempresentasi, 

Menerjemahkan 

Mengubah satu 

bentuk gambaran 

(misalnya angka) 

jadi bentuk lain, 

(misalnya kata-
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kata), misalnya 

memparafrasekan 

puisi menjadi 

karangan bebas 

2.2 Mencontohkan  Mengilustrasikan, 

Memberi contoh 

Menemukan 

contoh atau 

ilustrasi tentang 

konsep atau 

prinsip (misal 

memberi contoh 

tentang aliran-

aliran seni lukis) 

2.3  Mengklarifika-

sikan 

Mengategorikan, 

Mengelompokkan 

Menentukan 

sesuatu dalam 

satu kategori 

(misalnya 

mengklasifikasika

n hewan-hewan 

bertulang 

belakang) 

2.4 Merangkum Mengabstraksi 

Menggeneralisasi 

Mengabstraksikan 

tema umum atau 

poin-poin pokok 

(misalnya menulis 

ringkasan pendek 

tentang peristiwa-

peristiwa yang 

ditayangkan di 

televisi) 

2.5 Menyimpulkan Menyarikan, 

Mengesktrapolasi, 

Menginterpolasi, 

Memprediksi 

Membuat 

kesimpulan yang 

logis dari 

informasi yang 

diterima 

(misalnya dalam 

belajar bahasa 

Inggris, 

menyimpulkan 

tata bahasa 
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berdasrkan 

contohnya. 

2.6  Membandingkan Mengontraskan, 

Memetakan, 

Mencocokkan 

Menentukan 

hubungan antara 

dua ide, dua 

objek, dan 

semacamnya 

(misalnya, 

membandingkan 

peristiwa-

peristiwa sejarah 

dengan keadaan 

sekarang) 

2.7 Menjelaskan Membuat model Membuat model 

sebab – akibat 

dalam sebuah 

sistem (misalnya, 

menjelaskan 

sebab-sebab 

terjadinya 

peristiwa-

peristiwa penting 

pada abad ke 18 

di Indonesia 

3. Mengaplikasikan- Menerapkan atau menggunakan suatu 

prosedur dalam keadaan tertentu 

3.1 Mengeksekusi Melaksanakan Menerapkan gaya 

gravitasi dalam 

kehidupan sehari-

hari 

3.2 Mengimple-

mentasikan 

Menggunakan Menerapkan suatu 

prosedur pada 

tugas yang tidak 

familiar 

(misalnya, 

menggunakan 

hukum Newton 

kedua pada 

konteks yang 
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tepat) 

4. Menganalisis-Memecah-mecah materi jadi bagian-bagian 

penyusunnya dan menentukan hubungan-hubungan antar 

bagian itu dan hubungan antar bagian-bagian tersebut dengan 

kseluruhan struktur atau tujuan 

4.1  Membedakan  Menyendirikan, 

Memilah, 

Memfokuskan, 

memilih  

Membedakan 

bagian materi 

pelajaran yang 

relevan dan tidak 

relevan, 

(membedakan 

antara bilangan 

prima dalam 

matematika) 

4.2 Mengorganisasi Menemukan 

koherensi, 

memadukan, 

membuat garis 

besar, 

mendeskripsikan 

peran, 

Menstrukturkan 

Menentukan 

bagaimana 

elemen-elemen 

bekerja atau 

berfungsi dalam 

sebuah struktur 

(misalnya: 

menyusun bukti-

bukti yang 

mendukung dan 

menentang suatu 

penjelasan 

historis) 

4.3  Mengatribusikan  Mengabstraksi 

Menggeneralisasi 

Menentukan sudut 

pandang, bias, 

nilai, atau maksud 

dibalik materi 

pelajaran 

(misalnya 

menunjukkan 

sudut pandang 

penulis suatu 

cerita berdasarkan 

latar belakang 

pendidikan 
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penulis tersebut) 

5. Mengevaluasi – Mengambil keputusan berdasarkan kriteria 

atau standar 

5.1  Memeriksa Mengoordinasi, 

Mendeteksi, 

Monitori, menguji 

Menemukan 

kesalahan dalam 

proses atau 

produk; 

menemukan 

efektifitas suatu 

prosedur yang 

sedang 

dipraktikkan 

(misalnya 

memeriksa 

apakah 

kesimpulan 

seseorang sesuai 

dengan data-data 

pengamatan atau 

tidak) 

5.2  Mengkritik Menilai Menemukan 

inkonsisten antara 

suatu produk dan 

kriteria eksternal; 

menentukan 

apakah suatu 

produk memiliki 

konsistensi 

eksternal, 

menemukan 

ketepatan suatu 

prosedur untuk 

menyelesaikan 

masalah 

(misalnya, 

menentukan suatu 

metode dari dua 

metode untuk 

menyelesaikan 
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suatu masalah) 

6. Mencipta- Memadukan bagian-bagian untuk membentuk 

sesuatu yang baru dan koheren atau untuk membuat suatu 

produk yang orisinal 

6.1 Merumuskan  Membuat 

Hipotesis 

Membuat 

hipotesis-hipotesis 

berdasarkan 

kriteria (misalnya 

membuat 

hipotesis tentang 

sebab-sebab 

terjadinya gempa 

bumi ) 

6.2  Merencanakan  Mendesain Merencanakan 

prosedur untuk 

menyelesaikan 

suatu tugas 

(misalnya 

merencanakan 

proposal 

penelitian tentang 

topik sejarah 

Candi Borobudur) 

6.3  Memproduksi  Mengonstruksi Menciptakan 

suatu produk 

(misalnya 

membuat habitat 

untuk spesies 

tertentu demi 

suatu tujuan) 

 

C. Pembelajaran Kooperatif Tipe  Three-Step Interview  

Model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) 

merupakan model pembelajaran yang mendistribusikan siswa 

ke dalam kelompok-kelompok kecil dan membentuk siswa 

untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah atau 

menyelesaikan tugas tertentu sehingga siswa dapat mencapai 
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tujuan pembelajaran yang telah diterapkan oleh guru
36

. 

Kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur 

kelompok yang bersifat heterogen sehingga proses 

pembelajaran kooperatif  dapat berjalan secara optimal
37

. 

Artz dan Newman mendefinisikan pembelajaran 

kooperatif sebagai kelompok kecil siswa yang bekerja sama 

dalam tim untuk mengatasi suatu masalah, menyelesaikan 

sebuah tugas, atau mencapai suatu tujuan bersama
38

. Sedangkan 

menurut Sunal dan Hans dalam Isjoni mengemukakan bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau 

serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi 

dorongan kepada siswa agar bekerja sama selama proses 

pembelajaran
39

. 

Anita Lie mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

Cooperative Learning tidak sama dengan sekedar belajar dalam 

kelompok. Ada lima unsur dasar pembelajaran Cooperative 

Learning yang membedakannya dengan pembagian kelompok 

yang dilakukan asal-asalan
40

. Johnson mengemukakan dalam 

model pembelajaran kooperatif ada lima unsur yaitu: saling 

bergantung positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, 

komunikasi antar anggota, dan evaluasi proses kelompok
41

. 

Langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran 

kooperatif menurut Suprijono terdapat 6 fase langkah seperti 

pada tabel
42

 

 

 

                                                           
36 Roestiyah. Strategi Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) hal.15. 
37 Debby Nur Kamilah, Skripsi: “Penerapan Model Pembelajaran Koopreratif Tipe Three 
Step Interview Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Productive 

Disposition Siswa SMA”. (Bandung: Universitas Pasundan, 2017), hal.10. 

38 M. Huda, Cooperatif Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan 
(Yogyakarta:Pustka Pelajar, 20012) 

39 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan antar Peserta didik. 

(Yogyakarta: Pestaka Belajar, 2010)hal.15 
40 Anita Lie. Kooperatif Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di ruang-ruang 

kelas. (Jakarta: Grasindo 2007)hal.29. 

41 Davin W. Johnson, R.T.& Johnson Holubec, E.J. Cooperative Learning In The 
Classrom. (Bandung:Alfabeta 2003)hal 30 

42 Agus Suprijono. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM.(Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2009) hal. 65. 
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Tabel 2.2 

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Fase-Fase Aktivitas Guru 

Fase 1: Present goals and 

set 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta 

didik 

 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan 

mempersiapakan peserta didik 

siap belajar 

Fase 2: Proses 

information 

Menyajikan informasi. 

Mempresentasikan informasi 

kepada peserta didik secara 

verbal. 

Fase 3: Organize students 

into learning teams 

Mengorganisasi peserta 

didik ke dalam tim-tim 

belajar.. 

Memberikan penjelasan kepada 

pserta didik tentang tata cara 

membentuk tim belajar dan 

membantu kelompok melakukan 

transisi yang efisien. 

Fase 4: Assist team work 

and study 

Membantu kerja tim dan 

belajar 

Membantu tim-tim belajar 

selama peserta didik 

mengerjakan tugasnya. 

Fase 5: Test on the 

materials 

Mengevaluasi 

Menguji pengetahuan peserta 

didik mengenai berbagai materi 

pembelajaran atau kelompok-

kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya 

Fase 6: Provide 

recognition 

Memberikan pengakuan 

atau penghargaan 

Mempersiapkan cara untuk 

mengakui usaha dan prestasi 

individu maupun kelompok 

 

Pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam 

kelas menurut David dan Roger Johnson terdiri dari: Number 

Head Together (NHT), Round Robin Brainstorming, Think Pair 

Share, Jigsaw, Three-step interview, Three minute review, 

Team Pair solo, Circle the age, and Partners. Sedangkan 

menrut Lie terdiri dari: Mencari Pasangan, Bertukar Pasangan, 

Berfikir-Berpasangan-Berempat, Berkirim Salam dan Soal, 
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Kepala Bernomor, Kepada Bernomor Tersruktur, Dua Tinggal 

Dua tamu, Keliling Kelompok, Kancing Gemerincing, Keliling 

Kecil Lingkaran Besar, Tari Bambu, Jigsaw, dan Bercerita 

Berpasangan
43

. Termasuk dalam kajian ini penetili memilih 

kooperatif Tipe Three Step Interview.  

Model Pembelajaran Kooperatif Three Step Interview 

merupakan model pembelajaran yang terdiri dari tiga tahapan 

kegiatan yaitu wawancara-wawancara-laporan
44

. Menurut 

Kagan, tahapan pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Three-Step interview adalah pertama, siswa dibentuk 

berpasang-pasangan didalam kelompok yang beranggotakan 

empat orang sehingga terdapat dua pasang dalam satu 

kelompok dan setiap pasang membangun wawancara satu arah. 

Kedua, siswa saling bertukar peran, siswa yang sebelumnya 

berperan menjadi pewawancara maka selanjutnya menjadi 

terwawancara, dan sebaliknya. Terakhir, masing-masing siswa 

secara bergantian membagikan informasi yang telah didapatkan 

dari wawancara
45

.  

Sebelum melakukan interview, keempat siswa 

diberikan soal dan menyelesaikan tugasnya masing-masing. 

Selanjutnya pada tahapan wawancara, menurut Barkley, Cross, 

dan major, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh 

pewawancara dan terwawancara yaitu pewawancara harus 

berkonsentrasi pada respon orang yang diwawancarai sehingga 

pewawancara dapat mendengarkan dan memahami setiap 

tanggapan dari terwawancara. Pewawancara juga harus 

memahami diri untuk tidak memberikan jawaban kepada teman 

terwawancara namun harus tetap mendorong adanya elaborasi. 

Sedangkan hal yang harus diperhatiakn oleh terwawancara 

adalah mengekspresikan semua gagasan atau ide kepada 

pewawancara secara jelas sehingga pewawancara dapat 

                                                           
43

 Lie Made Wena. Strategi Pembelajaran Inovative Kontemporer.  (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2009) 

44 Elizabet E. Barkley, Cross, Patricia K., Major, Claire H. Colllaborative Learning 
Techniques. (Bandung: Nusa Media, 2012) hal.183 

45 Sencer Kagan. Cooperative Learning Resource for Teacher. 

www.ascd.org/ASCD/pdf/journals/ed_lead/el_1989.12_Kagan.pdf.. hal. 13. 

http://www.ascd.org/ASCD/pdf/journals/ed_lead/el_1989.12_Kagan.pdf


    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

27 
 

memahami, merangkum, dan menganalisis gagasan 

terwawancara secara efektif
46

. 

T. Liang dalam Thesisnya juga menyatakan bahwa 

dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe Three Step Interview, 

Siswa melakukan kegiatan tanya jawab secara berpasangan, 

pertama satu arah, kemudian mereka bertukar peran sebagai 

penanya dan penjawab. Siswa juga dapat bertukar informasi 

dengan penanya tentang apa yang telah mereka pelajari
47

. Tipe 

Three-Step Interview ini merupakan pembelajaran kooperatif 

yang dapat menghidupkan suasana belajar dan mengaktifkan 

siswa untuk bertanya ataupun menjawab. Ketika siswa 

melakukan aktivitas bertanya ataupun menjawab, dalam proses 

tersebut siswa dilatih untuk dapat mengembangkan 

kemampuan penalaran mereka
48

. 

Ahli lain mendefinisikan Three Step Interview dengan 

model pembelajaran yang memiliki tiga tahapan inti dalam 

menyelesaikan masalah, yaitu (share) pemikirannya, (question) 

bertanya, dan (take anote) membuat catatan
49

. Sejalan dengan 

Suparman, Heni Septi juga menyebutkan bahwa model Model 

pembelajaran kooperatif Three Step Interview merupakan 

model pembelajaran yang efektif digunakan untuk 

memecahkan masalah (problem solving)
50

. 

Pembelajaran Kooperatif dengan Three Step Interview 

diharapkan siswa dapat menerima materi baru dengan 

mengandalkan pengalaman yang sudah dimiliki. Three Step 

Interview ini merupakan teknik sangat mudah disesuaikan 

dengan berbagai tujuan dengan situasi berinteraksi dengan 

                                                           
46

 Elizabet E. Barkley, Cross, Patricia K., Major, Claire H. 2012. Colllaborative Learning 

Techniques. Bandung: Nusa Media hal.183 

47 T. Liang, A Thesis For The Degree of Doctor of Philosophy:   “Implementing 

Cooperative Learning In EFL Theacing: Process and Effects., (Taiwan: National Taiwan 
Normal University 2002) 

48 Ibid. 

49 Suparman. Guided Speaking: Practiced Guide to Speak English. UII Press: 
Yogjakarta. 2001. 

50 Heni Septi Rahayu, Budiyono, Budi Usodo, “Eksperimentasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Three Steps Interview (TSI) dan Think Pair Share (Tps) Pada Materi 
Fungsi Ditinjau Dari Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas Viii Smp Negeri Se-

Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016”,  Journal of Mechaninan Engineering 

Education(2016) Vol. VI,  No. 2 
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saling mewawancarai langsung dan menyampaikan kembali 

hasil wawancaranya serta dituntut untuk bisa bertanggung 

jawab terhadap tugas yang diemban sebagai satu pendukung 

keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut Kagan 

tujuan dari teknik Three Step Interview ini adalah untuk 

menghimpun siswa dalam percakapan  bertujuan analisis dan 

sintesis informasi baru. Tujuan lainnya adalah (1)Menaksir 

pengetahuan, kebutuhan, minat dan sikap, (2)Mengumpulkan 

dan menganalisis data, (3)Menyelidiki berbagai perspektif, 

(4)Mencerminkan praktik, (5)Permulaan percakapan,  

(6)Pembentukan pelajaran, (7)Pemetaan pengetahuan dan 

kepercayaan. 

Langkah-langkah pembelajaran Three-Step Interview 

adalah
51

 : 

1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang 

beranggotakan 4 siswa. 

2. Guru membagi setiap kelompok menjadi 2 

pasang. 

3. Setiap pasang siswa menentukan siapa yang 

terlebih dahulu menjadi pewawancara dan 

terwawacara. 

4. Guru membagikan lembar kerja ke setiap siswa 

yang kemudian setiap siswa mengerjakan lembar 

kerja tersebut. 

5. Pewawancara mewawancarai pasangannya 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

penyelesaian kerja oleh pasangannya sedangkan 

terwawancara menyampaikan tanggapan-

tanggapan tentang pertanyaan yang disampaikan 

oleh pewawancara. 

6. Siswa bertukar peran. 

7. Kedua pasangan yang berada dalam satu 

kelompok bergabung kemudian setiap siswa 

                                                           
51

 Gesca Sonarita, Skripsi: “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

melalui Penerapan Model Pembelajaran Koopratif Tipe Three Step Interview” (Lampung: 
UNILA 2014) 
51 Ani Aisyah, et. al., “Peningkatan Kemampuan Penalaran Induktif Siswa SMK dengan 

Model Kooperatif Tipe Three Step Interview”. Jurnal Euclid, Vol 3, No 2. 
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menyampaikan apa yang telah dia dapat ketika 

menjadi pewawancara. 

8. Terakhir, kelompok mempresentasikan hasil dari 

kelompok mereka kepada seluruh kelas. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Three-Step interview adalah sebuah model 

pembelajaran kooperatif yang pada kegiatan intinya terdapat 

tiga tahapan yaitu tahap pertama dan kedua wawancara dan 

terakhir tahap laporan. Pada model ini, setiap siswa 

mendapatkan peran sebagai pewawancara dan terwawancara 

secara bergantian. Sehingga setiap siswa memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan komunikasinya.  

 

D. Hubungan antara Keterampilan Bertanya dengan 

Memperhatikan Dimensi Kognitif pada Penerapan 

Kooperatif tipe Three-Step Interview 

Keterampilan bertanya adalah salah satu keterampilan 

yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran. Karena 

keterampilan bertanya berguna untuk mendorong siswa 

mempelajari suatu masalah lebih lanjut dan pertanyaan yang 

diajukan siswa dapat menjadi ukuran penilaian guru untuk 

mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Three-Step 

Inerview adalah sebuah model pembelajaran kooperatif yang 

pada kegiatan intinya terdapat tiga tahapan yaitu tahap pertama 

dan kedua wawancara dan terakhir tahap laporan. Pada model 

ini, setiap siswa mendapatkan peran sebagai pewawancara dan 

terwawancara secara bergantian. Sehingga setiap siswa 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasinya. 

Dimensi pengetahuan mencakup pengetahuan faktual, 

pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural dan 

pengetahuan metakognitif. Sedangakan dimensi proses kognitif 

mencakup mengingat (remember), memahami (understand), 
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mengaplikasi (apply), menganalisis (analyse), mengevaluasi 

(evaluate), dan mencipta (creat)
52

. 

Jenis pertanyaa yang berkaitan dengan dimensi proses 

kognitif menurut taksonomi  Bloom dibagi menjadi 6, sebagai 

berikut
53

 : 

1. Pertanyaan pengetahuan (Recall/ Knowledge 

Question) 

Pertanyaan ingatan dengan menggunakan kata-

kata: apa, dimana, kapan, siapa, berapa, sebutkan. 

2. Pertanyaan pemahaman (Comprehension 

Question) 

Pertanyaan yang menghendaki jawaban yang 

bersifat pemahaman dengan kata-kata sendiri, 

menggunakan kata-kata: jelaskan, uraikan, dan 

bandingkan. 

3. Pertanyaan penerapan  (Aplication Question) 

Pertanyaan yang menghendaki jawaban untuk 

menerapkan pengetahuan atau informasi yang 

diterima. Jawaban yang benar adalah tunggal. 

4. Pertanyaan Analisis (Analysis Question) 

Jawaban ditemukan dengan beberapa cara, yaitu: 

a. Mengidentifikasi masalah 

b. Mencari bukti-bukti 

c. Membuat kesimpulan 

5. Pertanyaan evaluasi (Evaluation Question) 

Pertanyaan yang menghendaki jawaban dengan 

cara memberikan penilaian atau pendapat 

terhadap permasalahan yang ada. 

6. Pertanyaan sintesis (Synthesis Question) 

Pertanyaan yang menghendaki jawaban benar, 

tidak hanya satu jawaban, yang akan menuntut 

untuk dapat membuat prediksi, memecahkan 

masalah dan lain sebagainya. 

                                                           
52

 L. W. Anderson, D. R. Krathwohl, K. A. Cruikshank, R. E. Mayer, P. R. Pintrich . A 

Taxsonomy for Learning, Taching, and Assessing: A Revision of Bloom’s Taxsonomy of 

Education Objectivites (New York: Longman, 2001) hal. 305 
53 Requistiawati, Skripsi., Profil Keterampilan Bertanya Siswa Pada Pembelajaran Ipa 

SMP Global Madani Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017. (Bandar Lampung: 

Universitas Lampung 2017).  
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Sehingga untuk melatih keterampilan siswa dapat 

dilatih dan di kembangankan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif Three-Step Interview. 

Pengklasifikasian jenis dan tingkatan pertanyaan siswa dapat 

menggunakan taksonomi Bloom revisi dimensi proses Kognitif. 

Dan untuk mengukur keterampilan bertanya siswa dapat dilihat 

dengan indikator (1) Mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan secara tepat. (2) Mampu menyusun isi pertanyaan 

yang efektif dan berkualitas. (3) Mampu menyampaikan 

pertanyaan dengan tenang dan langsung. (4) Mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan.
54

 

 

 Keterampilan Bertanya Siswa 

Mampu 

menyus

un kata 

atau 

kalimat 

pertanya

an 

secara 

tepat 

Mampu 

menyusun 

isi 

pertanyaan 

yang 

efektif dan 

berkualitas 

Mampu 

menyampai

kan 

pertanyaan 

dengan 

tenang dan 

langsung 

Mampu 

mengguna

kan bahasa 

tubuh yang 

tepat 

ketika 

mengajuka

n 

pertanyaan 

Proses 

Kognitif 

Taksono

mi 

Bloom 

 mengingat 

(remember

), 

memahami 

(understan

d), 

mengaplik

asi 

(apply), 

menganali

sis 

(analyse), 

mengevalu

  

                                                           
54

 Abdul Mukhid, Bertanya atau Menjadi Keleda.i (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 

2009). 
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asi 

(evaluate), 

mencipta 

(creat) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

secara mendalam tentang keterampilan bertanya siswa dengan 

memperhatikan dimensi Proses kognitif pada penerapan 

kooperatif tipe Three-Step Interview. Oleh karena itu, jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini disebabkan 

penelitian ini menggunakan data kualitatif dan dideskripsikan 

untuk menghasilkan gambaran yang mendalam dan terperinci 

mengenai keterampilan bertanya siswa dengan 

memperhatikan dimensi kognitif pada penerapan kooperatif 

tipe Three-Step Interview.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Mojoanyar 

Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Berikut disajikan 

jadwal pelaksanaan penelitian: 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

no Tanggal Kegiatan 

1  

November 2018 

Persiapan instrumen dan validasi 

instrument 

2 3 Desember 

2018 

Permohonn izin penelitian kepada 

waka kesiswaan 

3 10 Desember 

2018 

Pelaksanan penelitian atau 

pemebelajaran yang dilaksanakan 

di kelas VIII A 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah siswa 

kelas VIII A SMPN 1 Mojoanyar tahun pelajaran 2018/2019 

sebanyak 32 siswa. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan teknik simple random sampling 
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(sampel acak). Teknik random sampling  (sampel acak), yaitu 

penentuan sampel-sampel secara acak dengan tidak 

melakukan pemilihan terhadap sampel yang akan diuji 

(diteliti). Teknik Simple random sampling dipilih dengan 

pertimbangan bahwa setiap kelas terdapat kemampuan siswa 

yang homogen yaitu kelas-kelas dengan kemamampuan setiap 

kelasnya sama. Tetapi dalam satu kelas terdapat kemampuan 

siswa yang heterogen dimana setiap kelas terdapat siswa 

dengan kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan 

kemampuan rendah. Untuk penentuan kelompok, peneliti juga 

menggunakan Simple random sampling dengan alasan yang 

sama, yaitu setiap kelompok terdapat kemampuan siswa 

homogen tetapi dalam setiap kelompok terdapat kemampuan 

siswa dengan kemampuan heterogen. pemilihan yang 

dilakukan adalah dengan membagi kelas kedalam 8 kelompok 

lalu secara acak peneliti memilih kelompok nomor 6. 

 

D. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

- Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan 

persiapan guru dalam mengajar untuk setiap pertemuan. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berisi tentang standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu, 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, model atau 

metode pembelajaran, sumber pembelajaran, penilaian, 

dan seluruh kegiatan yang akan dilakukan baik oleh guru 

maupun oleh siswa selama pembelajaran berlangsung. 

- Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja siswa merupakan lembar kerja yang 

mendukung kegiatan siswa untuk menemukan konsep 

dengan pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri. 

- Buku Siswa 

Buku siswa yaitu buku paket yang digunakan siswa 

untuk menunjang proses pembelajaran. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah sesuatu yang diperoleh melalaui suatu 

metode pengumpulan data yang diolah dan dianalisis dengan 

suatu hal yang dapat menggambarkan atau mengidentifikasi 

sesuatu
55

. Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa observasi. Observasi adalah kegiatan 

pengumpulan data melalui pengamatan atas gejala, fenomena, 

dan fakta empiris yang terkait dengan masalah penelitian
56

. 

Proses observasi dalam penelitian ini dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung untuk mengetahui keterampilan 

bertanya siswa. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah semua alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan, menyelidiki suatu masalah, mengolah, 

menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis dan 

objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau 

menguji suatu hipotesis.
57

 Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan lembar pengamatan pertanyaan siswa.    

Tabel 3.2 

Lembar Pengamatan Pertanyaan siswa 

 

No 
Sis
wa 

Per
tan
yaa
n 

Indikator Keterampilan Bertanya 
Proses Kognitif 

Taksonomi Bloom 

K
E
T 1 2 3 4 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
C
1 

C
2 

C
3 

C
4 

C
5 

C
6 

 

                      

 

                                                           
55

 Haris Herdiansyah, Metodologi Pendidikan kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 

2012) hal.116 
56 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi 

Pustakarya, 2013)  hal.120. 
57 Nur Aini, Analisis Kemampuan Kognitif  Siswa Dalam Evaluasi Pembelajaran 

Matematika Menggunakan Model Countenance stak, (Surabaya: UIN  Sunan Ampel 

Surabaya, 2016), hal.27. 
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G. Teknik Analisis data 

Indikator dalam penelitian ini peneliti mengadopsi dari 

penelitian yang dilakukan oleh Thesa Julia Rizki Samsudin 

dan Elisabeth Cristiana “Pemberian Layanan Informasi 

Keterampilan Bertanya untuk Meningkatkan Keterampilan 

Bertanya di kelas VIII D pada Siswa SMP” (Jurnal). Untuk 

penskoran dalam indikator peneliti mengadaptasi dari 

penelitian yang dilakukan oleh Rizky Lestari “Profil 

Keterampilan Bertanya Siswa pada Pembelajaran Biologi 

SMAN 1 Bandar Lampung 2016/2017” (Skripsi). Sehingga 

peneliti menggunakan indikator analisis keterampilan 

bertanya siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Indikator Analisis Keterampilan Bertanya Siswa 

    

N

o 

Indikator 

keterampilan 

bertanya 

siswa 

Keterangan skor 

1 2 3 

1 Mampu 

menyusun 

kata atau 

kalimat 

pertanyaan 

secara tepat. 

 

siswa 

bertanya 

dengan 

menggunaka

n bahasa 

sehari-hari 

serta tidak 

menggunaka

n kata tanya 

apa, siapa, 

kapan, 

dimana, 

berapa, 

mengapa, 

dan 

bagaimana. 

- siswa 

bertanya 

dengan 

menggunakan 

bahasa sehari-

hari serta 

menggunakan 

kata tanya 

apa, siapa, 

kapan, 

dimana, 

berapa,  

mengapa, dan 

bagaimana; 

atau  

- siswa 

bertanya 

dengan 

menggunakan 

kata baku 

siswa 

bertanya 

dengan 

menggunaka

n kata baku 

serta 

menggunaka

n kata tanya 

apa, siapa, 

kapan, 

dimana, 

berapa, 

mengapa, 

dan 

bagaimana. 
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tetapi tidak 

menggunakan 

kata tanya 

apa, siapa, 

kapan, 

dimana, 

berapa, 

mengapa, dan 

bagaimana. 

 

2 Mampu 

menyusun isi 

pertanyaan 

yang efektif 

dan 

berkualitas. 

 

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

yang panjang 

dan bertele-

tele, serta 

tidak sesuai 

dengan 

materi 

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

yang bersifat 

mengulang 

kembali 

penjelasan 

guru 

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

tentang 

materi yang 

baru saja 

dijelaskan 

guru yang 

bersifat 

menggali 

informasi 

yang belum 

disampaikan 

oleh guru 

3 Mampu 

menyampaik

an 

pertanyaan 

dengan 

tenang dan 

langsung. 

 

Siswa dalam 

menyampaik

an 

pertanyaan 

dalam 

keadaan 

tergesa-gesa 

dan tidak 

langsung 

pada inti 

pertanyaan. 

- Siswa 

dalam 

menyampa

ikan 

pertanyaan 

dalam 

keadaan 

tergesa-

gesa tetapi 

langsung 

pada inti 

pertanyaan

: atau 

- Siswa 

dalam 

Siswa dalam 

menyampaik

an 

pertanyaan 

tidak dalam 

keadaan 

tergesa-gesa 

dan langsung 

pada inti 

pertanyaan 
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menyampa

ikan 

pertanyaan 

dalam 

keadaan 

tidak 

tergesa-

gesa tetapi  

tidak 

langsung 

pada inti 

pertanyaan 

4 Mampu 

menggunak

an bahasa 

tubuh yang 

tepat ketika 

mengajukan 

pertanyaan. 

 

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

tanpa 

mengangkat 

tangan ketika 

guru sedang 

berbicara di 

dalam kelas 

- Siswa 

mengajuk

an 

pertanyaa

n tanpa 

mengang

kat 

tangan 

ketika 

guru 

sedang 

tidak 

berbicara 

namun 

guru 

belum 

memberi

kan 

kesempat

an 

kepada 

siswa 

untuk 

bertanya 

- Siswa 

mengajuk

an 

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

dengan 

mengangkat 

tangan 

telebih 

dahulu 

ketika guru 

tidak sedang 

berbicara 

dan guru 

telah 

memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

bertanya. 
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pertanyaa

n dengan 

mengang

kat 

tangan 

ketika 

guru 

sedang 

berbicara 

di dalam 

kelas 

- Siswa 

mengang

kat 

tangan  

ketika 

guru 

tidak 

sedang 

berbicara 

namun 

belum 

mempersi

lahkan 

bertanya 

Adapun pedoman penskoran keterampilan bertanya 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Persentase KB: 
∑                      

             
 X 100% 

Keterangan:  

KB= Keterampilan Bertanya 

Indikator keterampilan bertanya siswa menggunakan 

skor 1-3 oleh karena itu interval kelas data ditentukan dengan 

cara sebagai berikut: 

Skor maksimal: ( 3 : 3 ) X 100% = 100% 

Skor minimal: ( 1 : 3 ) X 100% = 33,3% 

Rentang :  100% - 33,3 % = 66,7% 

Interval : 66,7% : 3 = 16,68 % 
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Berdasarkan perhitungan diatas maka kriteria penilaian 

keterampilan bertanya siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Kriteria Penilaian Keterampilan Bertanya 

33,3% ≤ X < 49,98% Kurang terampil 

49,99% ≤ X < 66,67% Cukup terampil 

66,68% ≤ X < 83,36% Terampil  

83,37% ≤ X < 100% Sangat terampil 

 

Setiap pertanyaan yang diajukan siswa akan dianalisis 

dan diberi skor sesui dengan pedoman indikator keterampilan 

bertanya, kemudian setiap pertanyaan dihitung persentasenya 

dan disesuaikan dengan kriteria penilaian keterampilan 

bertanya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 
Bagian ini disajikan deskripsi dan analisis keterampilan bertanya 

siswa ditinjau dari proses kognitif taksonomi bloom revisi untuk siswa 1 

(S1), siswa 2 (S2), siswa 3 (S3), dan siswa 4 (S4).  

1. Data siswa 1 (S1) 

Siswa 1 (S1) mengajukan 6 pertanyaan dari lembar kerja 

yang diberikan yaitu:    

gambar 4.1 

Pertanyaan S1 
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a. Berapa jumlah minuman gelas jika ada meja 12? 

Pertanyaan yang diajukan oleh S1 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 3, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan menggunakan kata baku serta 

menggunakan kata tanya berupa “berapa”. Indikator 2 

(mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif dan 

berkualitas) S1 mendapat skor 2, ditunjukan dari 

pertanyaan yang diajukan bersifat mengulang kembali 

permasalahan yang ada di lembar kerja berupa “meja ke-

12”. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung) mendapat skor 2, 

ditunjukkan dengan pengamatan terhadap S1 ketika 

mengajukan pertanyaan dalam keadaan tergesa-gesa tetapi 

langsung pada inti pertanyaan. Indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) S1 mendapat skor 2, ditunjukkan ketika 

bertanya S1 tidak mengangkat tangan dan juga tidak 

memperkenalkan diri ketika guru memberikan kesempatan 

siswa bertanya. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom 

revisi, pertanyaan yang diajukan tergolong pertanyaan  C2 

atau pertanyaan pemahaman ditunjukkan dari jawaban 

yang dikehendaki bersifat pemahaman terhadap materi 

yang sudah dipelajari atau tentang pola bilangan dan cara 

menentukannya, baru penjawab dapat menentukan jumlah 

minuman jika ada meja sebanyak 12. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 75 % 

Jadi keterampilan bertanya S1 mendapatkan skor 

75% dengan keterampilan bertanya terampil dan dengan 

dimensi proses kognitif pada level kognitif C2 yaitu 

pertanyaan pemahaman dengan kategori tingkat kognitif 

rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara lisan.  
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b. Tentukan berapa banyak gelas pada meja ke-4? 

Pertanyaan yang diajukan oleh S1 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 1, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan lebih kepada perintah untuk 

menentukan suatu nilai/ mengitung dengan kata 

“tentukan”. Indikator 2 (mampu menyusun isi pertanyaan 

yang efektif dan berkualitas) S1 mendapat skor 3, 

ditunjukan dari siswa mengajukan pertanyaan tentang 

materi yang baru saja dijelaskan guru yang bersifat 

menggali informasi yang belum disampaikan oleh guru, 

dalam hal ini dilihat dari lembar kerja yang diberikan. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung)  dan indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) S1 tidak mendapatkan skor, karena pertanyaan 

ini merupakan pertanyaan tertulis yang langsung diberikan 

kepada temannya. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom revisi 

pertanyaan ini tergolong pertanyaan C2 atau pertanyaan 

pemahaman karena pertanyaan ini menghendaki jawaban 

yang bersifat pemahaman terhadap materi yang sudah 

dipelajari atau tentang pola bilangan, baru penjawab dapat 

menentukan banyak gelas pada meja ke-4. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 33,33 % 

Jadi keterampilan bertanya S1 mendapatkan skor 

33,33% dengan keterampilan bertanya kurang terampil 

dan dengan dimensi proses kognitif pada level kognitif C2 

yaitu pertanyaan pemahaman dengan kategori tingkat 

kognitif rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara 

tertulis. 

c. Tentukan berapa meja jika terdapat 36 gelas? 

Pertanyaan yang diajukan oleh S1 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 1, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan lebih kepada perintah untuk 
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menentukan suatu nilai/ mengitung dengan kata 

“tentukan”. Indikator 2 (mampu menyusun isi pertanyaan 

yang efektif dan berkualitas) S1 mendapat skor 3 

ditunjukan dari siswa mengajukan pertanyaan tentang 

materi yang baru saja dijelaskan guru yang bersifat 

menggali informasi yang belum disampaikan oleh guru, 

dalam hal ini dilihat dari lembar kerja yang diberikan. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung)  dan indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) S1 tidak mendapatkan skor karena pertanyaan 

ini merupakan pertanyaan tertulis yang langsung diberikan 

kepada temannya. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom revisi 

pertanyaan ini tergolong pertanyaan C2 atau pertanyaan 

pemahaman (understand), ditunjukkan dari pertanyaan 

yang diajukan menghendaki jawaban yang bersifat 

pemahaman terhadap materi yang sudah dipelajari atau 

materi tetang pola bilangan, baru penjawab dapat 

menentukan banyak meja jika terdapat 36 gelas. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 33,33 % 

Jadi keterampilan bertanya S1 mendapatkan skor 

33,33% dengan keterampilan bertanya kurang terampil 

dan dengan dimensi proses kognitif pada level kognitif C2 

yaitu pertanyaan pemahaman dengan kategori tingkat 

kognitif rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara 

tertulis. 

d. Tentukan berapa banyak gelas pada meja ke-10? 

Pertanyaan yang diajukan oleh S1 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 1, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan lebih kepada peritah dengan 

menggunakan kata berupa “tentukan”. Indikator 2 

(mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif dan 

berkualitas) S1 mendapat skor 3, ditunjukan dari siswa 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang baru saja 
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dijelaskan guru yang bersifat menggali informasi yang 

belum disampaikan oleh guru, dalam hal ini dilihat dari 

lembar kerja yang diberikan. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung) S1 mendapat skor 3, 

ditunjukkan dengan pengamatan terhadap S1 dalam 

menyampaikan pertanyaan tidak dalam keadaan tergesa-

gesa dan langsung pada pertanyaan. Indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) tidak mendapatkan skor karena pertanyaan ini 

ditujukan kepada temannya. 

Dilihat dari proses kognitif  taksonomi bloom 

revisi pertanyaan ini tergolong pertanyaan C2 atau 

pertanyaan pemahaman (understand), ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan menghendaki jawaban yang 

bersifat pemahaman terhadap materi yang sudah dipelajari 

atau materi tetang pola bilangan, baru penjawab dapat 

menentukan banyak gelas pada meja ke-10. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 58,33 % 

Jadi keterampilan bertanya S1 mendapatkan skor 

58,33% dengan keterampilan bertanya cukup terampil dan 

dengan dimensi proses kognitif pada level kognitif C2 

yaitu pertanyaan pemahaman dengan kategori tingkat 

kognitif rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara lisan. 

e. Apa saja yang disediakan pada acara perpisahan sekolah 

SMP Sejahtera? 

Pertanyaan yang diajukan oleh S1 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 3, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan menggunakan kata baku serta 

menggunakan kata tanya berupa “apa”. Indikator 2 

(mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif dan 

berkualitas S1 mendapat skor 1, ditunjukan pertanyaan 

yang S1 ajukan kurang sesuai dengan materi pola 

bilangan. 
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Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung) S1 mendapat skor 3, 

ditunjukkan dengan pengamatan  terhadap S1 dalam 

menyampaikan pertanyaan tidak dalam keadaan tergesa-

gesa dan langsung pada pertanyaan. Indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) tidak mendapatkan skor karena pertanyaan ini 

diajukan kepada temannya. 

Dilihat dari proses kognitif  taksonomi bloom 

revisi pertanyaan ini tergolong pertanyaan C1 atau 

pertanyaan Ingatan dimana pertanyaan ini menuntut 

jawaban dengan hasil mengingat dengan kata tanya “apa”. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 58,33 % 

Jadi keterampilan bertanya S1 mendapatkan skor 

58,33% dengan keterampilan bertanya cukup terampil dan 

dengan dimensi proses kognitif pada level kognitif C1 

yaitu pertanyaan ingatan dengan kategori tingkat kognitif 

rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara lisan. 

f. Terdapat di meja keberapakah minuman sebanyak 91? 

Pertanyaan yang diajukan oleh S1 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 3, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan menggunakan kata baku serta 

menggunakan kata tanya berupa “berapa”. Indikator 2 

(mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif dan 

berkualitas) S1 mendapat skor 3, ditunjukan dari siswa 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang baru saja 

dijelaskan guru yang bersifat menggali informasi yang 

belum disampaikan oleh guru, dalam hal ini dilihat dari 

lembar kerja yang diberikan. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung) S1 mendapat skor 2, 

ditunjukkan dengan pengamatan terhadap S1ketika 

mengajukan pertanyaan dalam keadaan tergesa-gesa tetapi 

langsung pada inti pertanyaan. Indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 
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pertanyaan mendapat skor 3, ditunjukkan ketika bertanya 

S1 mengangkat tangan dan memperkenalkan diri terlebih 

dahulu ketika guru sedang tidak berbicara dan guru telah 

memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom revisi 

pertanyaan ini tergolong pertanyaan C3 atau pertanyaan 

penerapan ditunjukkan dari pertanyaan yang disampaikan 

menghendaki jawaban untuk penerapan pengetahuan atau 

informasi yang diterima lalu diaplikasikan untuk 

menentukan jawaban tunggal. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
  

  
 x 100% = 91,7 % 

Jadi keterampilan bertanya S1 mendapatkan skor 

91,7% dengan keterampilan bertanya sangat terampil dan 

dengan dimensi proses kognitif pada level kognitif C3 

yaitu pertanyaan penerapan dengan kategori tingkat 

kognitif rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara lisan. 
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2. Data siswa 2 (S2) 

Siswa S2 mengajukan 6 pertanyaan dari lembar kerja yang 

diberikan yaitu:   

Gambar 4.2 

Pertanyaan S2 
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a. Berapa potongan kayu kecil pada almari ke 4? 

Pertanyaan yang diajukan oleh S2 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 3, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan menggunakan kata baku serta 

menggunakan kata tanya berupa “berapa”. Indikator 2 

(mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif dan 

berkualitas) S2 mendapat skor 3, ditunjukan dari siswa 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang baru saja 

dijelaskan guru yang bersifat menggali informasi yang 

belum disampaikan oleh guru, dalam hal ini dilihat dari 

lembar kerja yang diberikan. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung) S2 mendapat skor 3, 

ditunjukkan dengan pengamatan terhadap S2 ketika 

menyampaikan pertanyaan tidak dalam keadaan tergesa-

gesa dan langsung pada pertanyaan. Indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan mendapat skor 2, ditunjukkan ketika bertanya 

S1 mengangkat tangan tetapi tidak memperkenalkan diri 

ketika guru memberi kesempatan siswa bertanya. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom revisi 

pertanyaan ini tergolong pertanyaan C2 atau pertanyaan 

pemahaman, dimana dari pertanyaan ini menghendaki 

jawaban yang bersifat pemahaman terhadap materi yang 

telah dipelajari atau tentang pola bilangan, baru penjawab 

dapat menentukan banyak potongan kayu kecil pada 

almari ke-4. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
  

  
 x 100% = 91,7 % 

Jadi keterampilan bertanya S2 mendapatkan skor 

91,7% dengan keterampilan bertanya sangat terampil dan 

dengan dimensi proses kognitif pada level kognitif C2 

yaitu pertanyaan pemahaman dengan kategori tingkat 

kognitif rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara lisan. 

b. Almari ke berapakah yang mempunyai potongan kayu 

kecil berjumlah 81 potongan kecil? 
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Pertanyaan ke-dua yang diajukan oleh S2 tersebut 

dilihat dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau 

kalimat pertanyaan yang tepat) mendapat skor 3, 

ditunjukkan dari pertanyaan yang diajukan menggunakan 

kata baku serta menggunakan kata tanya berupa “berapa”. 

Indikator 2 (mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif 

dan berkualitas S2 mendapat skor 3, ditunjukan dari siswa 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang baru saja 

dijelaskan guru yang bersifat menggali informasi yang 

belum disampaikan oleh guru, dalam hal ini dilihat dari 

lembar kerja yang diberikan. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung) S2 mendapat skor 3, 

ditunjukkan dengan ketika menyampaikan pertanyaan ini 

S2 dalam menyampaikan pertanyaan tidak dalam keadaan 

tergesa-gesa dan langsung pada inti pertanyaan. Indikator 

4 (mampu menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika 

mengajukan pertanyaan) tidak mendapatkan skor karena 

pertanyaan ini diajukan pada temannya. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom revisi 

pertanyaan ini tergolong pertanyaan C3 atau pertanyaan 

penerapan ditunjukkan dari pertanyaan yang diajukan ini 

menghendaki jawaban untuk penerapan pengetahuan atau 

informasi yang diterima lalu diaplikasikan untuk 

menentukan jawaban tunggal. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 75 % 

Jadi keterampilan bertanya S2 mendapatkan skor 

75% dengan keterampilan bertanya terampil dan dengan 

dimensi proses kognitif pada level kognitif C3 yaitu 

pertanyaan penerapan dengan kategori tingkat kognitif 

rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara lisan. 

c. Berapa potongan kayu kecil pada almari ke-6? 

Pertanyaan yang diajukan oleh S2 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 3, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan menggunakan kata baku serta 
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menggunakan kata tanya berupa “berapa”. Indikator 2 

(mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif dan 

berkualitas) S2 mendapat skor 3, ditunjukan dari siswa 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang baru saja 

dijelaskan guru yang bersifat menggali informasi yang 

belum disampaikan oleh guru, dalam hal ini dilihat dari 

lembar kerja yang diberikan. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung)  dan indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) S2 tidak mendapatkan skor, karena pertanyaan 

ini merupakan pertanyaan tertulis yang langsung diberikan 

kepada temannya.  

Dilihat dari proses kognitif  taksonomi bloom 

revisi pertanyaan ini tergolong pertanyaan C2 atau 

pertanyaan pemahaman dimana dari pertanyaan ini 

menghendaki jawaban yang bersifat pemahaman terhadap 

materi yang telah dipelajari atau tentang pola bilangan, 

baru penjawab dapat menentukan banyak potongan kayu 

kecil pada almari ke-6. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 50 % 

Jadi keterampilan bertanya S2 mendapatkan skor 

50% dengan keterampilan bertanya cukup terampil dan 

dengan dimensi proses kognitif pada level kognitif C2 

yaitu pertanyaan pemahaman dengan kategori tingkat 

kognitif rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara 

tertulis. 

d. Almari keberapakah yang mempunyai potongan kayu 

kecil berjumlah 144 potongan kayu kecil? 

Pertanyaan ke-empat yang diajukan oleh S2 

tersebut dilihat dari indikator 1 (mampu menyusun kata 

atau kalimat pertanyaan yang tepat mendapat skor 3, 

ditunjukkan dari pertanyaan yang diajukan menggunakan 

kata baku serta menggunakan kata tanya berupa “berapa”. 

Indikator 2 (mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif 

dan berkualitas) S2 mendapat skor 3, ditunjukan dari siswa 
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mengajukan pertanyaan tentang materi yang baru saja 

dijelaskan guru yang bersifat menggali informasi yang 

belum disampaikan oleh guru, dalam hal ini dilihat dari 

lembar kerja yang diberikan. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung  dan indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) S2 tidak mendapatkan skor karena pertanyaan 

ini merupakan pertanyaan tertulis yang langsung diberikan 

kepada temannya. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom revisi 

pertanyaan ini tergolong pertanyaan C3 atau pertanyaan 

penerapan ditunjukkan dari pertanyaan yang diajukan ini 

menghendaki jawaban untuk penerapan pengetahuan atau 

informasi yang diterima lalu diaplikasikan untuk 

menentukan jawaban tunggal. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 50 % 

Jadi keterampilan bertanya S2 mendapatkan skor 

50% dengan keterampilan bertanya cukup terampil dan 

dengan dimensi proses kognitif pada level kognitif C3 

yaitu pertanyaan penerapan dengan kategori tingkat 

kognitif rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara 

tertulis. 

e. Siapa nama pengrajin almari? 

Pertanyaan ke-lima yang diajukan oleh S2 tersebut 

dilihat dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau 

kalimat pertanyaan yang tepat) mendapat skor 3, 

ditunjukkan dari pertanyaan yang diajukan menggunakan 

kata baku serta menggunakan kata tanya berupa “siapa”. 

Indikator 2 (mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif 

dan berkualitas) S2 mendapat skor 1, ditunjukan dari siswa 

mengajukan pertanyaan yang tidak sesuai dengan materi 

dan bersifat mengulang kembali yang sudah ada di lembar 

kerja. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung) dan indikator 4 (mampu 
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menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) S2 tidak mendapatkan skor, karena pertanyaan 

ini merupakan pertanyaan tertulis yang langsung diberikan 

keada temannya. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom revisi 

pertanyaan ini tergolong pertanyaan C1 atau pertanyaan 

pengatahuan ditunjukkan dengan pertanyaan yang 

diajukan bersifat ingatan dengan menggunkan kata tanya 

“siapa”. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 33,33 % 

Jadi keterampilan bertanya S2 mendapatkan skor 

33,33% dengan keterampilan bertanya kurang terampil 

dan dengan dimensi proses kognitif pada level kognitif C1 

yaitu pertanyaan pengetahuan dengan kategori tingkat 

kognitif rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara 

tertulis. 

f. Menggunakan pola bilangan apakah yang digunakan pada 

soal cerita tersebut? 

Pertanyaan yang diajukan oleh S2 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 3, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan menggunakan kata baku serta 

menggunakan kata tanya berupa “apakah”. Indikator 2 

(mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif dan 

berkualitas) S2 mendapat skor 3, ditunjukan dari siswa 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang baru saja 

dijelaskan guru yang bersifat menggali informasi yang 

belum disampaikan oleh guru, dalam hal ini dilihat dari 

lembar kerja yang diberikan. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung) S2 mendapat skor 3, 

ditunjukkan dengan pengamatan terhadap S2 dalam 

menyampaikan pertanyaan tidak dalam keadaan tergesa-

gesa dan langsung pada pertanyaan. Indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 
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pertanyaan) tidak mendapatkan skor, karena pertanyaan 

ini diajukan kepada temannya. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom revisi 

pertanyaan ini tergolong pertanyaan C4 atau pertanyaan 

analisi ditunjukkan karena  pertanyaan ini menuntut 

jawaban identifikasi masalah lembar kerja yang diberikan 

dan juga harus mencari bukti dari narasi yang diberikan 

bahwa narasi tersebut membentuk pola atau tidak 

membentuk pola, setekah itu baru bisa membuat 

kesimpulan tentang pola bilangan apa yang digunakan. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 75 % 

Jadi keterampilan bertanya S2 mendapatkan skor 

75% dengan keterampilan bertanya terampil dan dengan 

dimensi proses kognitif pada level kognitif C4 yaitu 

pertanyaan analisis dengan kategori tingkat kognitif 

tinggi. Pertanyaan ini disampaikan secara lisan. 
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3. Data siswa 3 (S3) 

Siswa 3 (S3) mengajukan 3 pertanyaan dari lembar 

kerja yang diberikan yaitu:   

 

Gambar 4.3 

Pertanyaan S3 
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a. Meja pertama=10 gelas 

Meja kedua=15 gelas  

Meja ketiga= 21 gelas 

Berapakh jumlah gelas pada meja ke 7? 

Pertanyaan yang diajukan oleh S3 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 3, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan menggunakan kata baku serta 

menggunakan kata tanya berupa “berapa”. Indikator 2 

(mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif dan 

berkualitas) S3 mendapat skor 1, ditunjukan dari siswa 

mengajukan pertanyaan yang panjang dan bertele-tele. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung dan indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) S2 tidak mendapatkan skor, karena pertanyaan 

ini merupakan pertanyaan tertulis yang langsung diberikan 

keada temannya. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom revisi 

pertanyaan ini tergolong pertanyaan C2 atau pertanyaan 

pemahaman menghendaki jawaban yang bersifat 

pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari atau 

tentang pola bilangan, baru penjawab dapat menentukan 

banyak gelas pda meja ke-7. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 33,33 % 

Jadi keterampilan bertanya S3 mendapatkan skor 

33,33% dengan keterampilan bertanya terampil dan 

dengan dimensi proses kognitif pada level kognitif C2 

yaitu pertanyaan pemahaman dengan kategori tingkat 

kognitif rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara 

tertulis. 

b. Pola bilangan apakah yang digunakan pada penataan gelas 

itu? 

Pertanyaan yang diajukan oleh S3 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 3, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan menggunakan kata baku serta 

menggunakan kata tanya berupa “apakah”. Indikator 2 

(mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif dan 

berkualitas) S3 mendapat skor 3, ditunjukan dari siswa 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang baru saja 

dijelaskan guru yang bersifat menggali informasi yang 

belum disampaikan oleh guru, dalam hal ini dilihat dari 

lembar kerja yang diberikan. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung) S3 mendapat skor 3, 

ditunjukkan dengan pengamatan terhadap S3 dalam 

menyampaikan pertanyaan tidak dalam keadaan tergesa-

gesa dan langsung pada pertanyaan. Indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) mendapat skor 2, ditunjukkan ketika bertanya 

S2 mengangkat tangan tetapi tidak memperkenalkan diri 

ketika guru memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya.. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom revisi 

pertanyaan ini tergolong pertanyaan C4 atau pertanyaan 

analisi ditunjukkan karena  pertanyaan ini menuntut 

jawaban identifikasi masalah lembar kerja yang diberikan 

dan juga harus mencari bukti dari narasi yang diberikan 

bahwa narasi tersebut membentuk pola atau tidak 

membentuk pola, setekah itu baru bisa membuat 

kesimpulan tentang pola bilangan apa yang digunakan. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
  

  
 x 100% = 91,7 % 

Jadi keterampilan bertanya S3 mendapatkan skor 

91,7% dengan keterampilan bertanya sangat terampil dan 

dengan dimensi proses kognitif pada level kognitif C4 

yaitu pertanyaan analisis dengan kategori tingkat kognitif 

tinggi. Pertanyaan ini disampaikan secara lisan. 

c. Untuk memenuhi meja ke 12 berapakah gelas yang 

dibutuhkan? 
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Pertanyaan yang diajukan oleh S3 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 3, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan menggunakan kata baku serta 

menggunakan kata tanya berupa “berapa”. Indikator 2 

(mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif dan 

berkualitas) S3 mendapat skor 2, ditunjukan dari siswa 

mengajukan pertanyaan yang bersifat mengulang kembali 

permasalahan yang ada di lembar kerja. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung) dan indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) S3 tidak mendapatkan skor, karena pertanyaan 

ini merupakan pertanyaan tertulis yang langsung diberikan 

keada temannya. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom revisi 

pertanyaan ini tergolong pertanyaan C2 atau pertanyaan 

pemahaman menghendaki jawaban yang bersifat 

pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari atau 

tentang pola bilangan, baru penjawab dapat menentukan 

banyak gelas pda meja ke-12. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 41,66 % 

Jadi keterampilan bertanya S3 mendapatkan skor 

41,66% dengan keterampilan bertanya kurang terampil 

dan dengan dimensi proses kognitif pada level kognitif C2 

yaitu pertanyaan pemahaman dengan kategori tingkat 

kognitif rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara 

tertulis. 
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4. Data siswa 4 (S4) 

Siswa 4 (S2) mengajukan 4 pertanyaan dari lembar 

kerja yang diberikan yaitu: 

Gambar 4.4 

Pertanyaan S4 
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a. Ada berapakah jumlah potongan kayu disetiap almari?  

Pertanyaan yang diajukan oleh S4 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 3, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan menggunakan kata baku serta 

menggunakan kata tanya berupa “berapa”. Indikator 2 

(mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif dan 

berkualitas) S4 mendapat skor 3, ditunjukan dari siswa 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang baru saja 

dijelaskan guru yang bersifat menggali informasi yang 

belum disampaikan oleh guru, dalam hal ini dilihat dari 

lembar kerja yang diberikan. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung) S4 mendapat skor 3, 

ditunjukkan dengan pengamatan siswa  S2 dalam 

menyampaikan pertanyaan tidak dalam keadaan tergesa-

gesa dan langsung pada pertanyaan. Indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) mendapat skor 3, ditunjukkan ketika bertanya 

S4 mengajukan pertanyaan dengan mengangkat tangan 

terlebih dahulu ketika guru tidak sedang berbicara dan 

guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom revisi 

pertanyaan ini tergolong pertanyaan C2 atau pertanyaan 

pemahaman menghendaki jawaban yang bersifat 

pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari atau 

tentang pola bilangan, baru penjawab dapat 

menentukanjumlah kayu disetiap almari dan ini 

membutuhkan banyak jawaban. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
  

  
 x 100% = 100 % 

Jadi keterampilan bertanya S3 mendapatkan skor 

100% dengan keterampilan bertanya sangat terampil dan 

dengan dimensi proses kognitif pada level kognitif C2 

yaitu pertanyaan pemahaman dengan kategori tingkat 

kognitif rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara lisan. 
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b. Pola bilangan apa yang digunkan pak Alfin untuk 

membuat almari itu?  

Pertanyaan yang diajukan oleh S4 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 3, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan menggunakan kata baku serta 

menggunakan kata tanya berupa “berapa”. Indikator 2 

(mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif dan 

berkualitas) S4 mendapat skor 3, ditunjukan dari siswa 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang baru saja 

dijelaskan guru yang bersifat menggali informasi yang 

belum disampaikan oleh guru, dalam hal ini dilihat dari 

lembar kerja yang diberikan. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung) S4 mendapat skor 3, 

ditunjukkan dengan pengamatan terhadapap S4 dalam 

menyampaikan pertanyaan tidak dalam keadaan tergesa-

gesa dan langsung pada pertanyaan. Indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) S4 tidak mendapatkan skor, karena pertanyaan 

ini diajukan kepada temannya. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom revisi 

pertanyaan ini tergolong pertanyaan C4 atau pertanyaan 

analisi ditunjukkan karena  pertanyaan ini menuntut 

jawaban identifikasi masalah lembar kerja yang diberikan 

dan juga harus mencari bukti dari narasi yang diberikan 

bahwa narasi tersebut membentuk pola atau tidak 

membentuk pola, setekah itu baru bisa membuat 

kesimpulan tentang pola bilangan apa yang digunakan. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 75 % 

Jadi keterampilan bertanya S4 mendapatkan skor 

75% dengan keterampilan bertanya terampil dan dengan 

dimensi proses kognitif pada level kognitif C4 yaitu 

pertanyaan analisis dengan kategori tingkat kognitif 

tinggi. Pertanyaan ini disampaikan secara lisan. 
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c. Kenapa kamu menjawab pola tersebut? Jelaskan!  

Pertanyaan yang diajukan oleh S4 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 2, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan menggunakan bahasa sehari-

hari berupa “kenapa”. Indikator 2 (mampu menyusun isi 

pertanyaan yang efektif dan berkualitas) S2 tidak 

mendapat skor karena pertanyaan ini berkaian dengan 

pertanyaan S4 sebelumnya. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung) S4 mendapat skor 3, 

ditunjukkan dengan pengamatan S4 dalam menyampaikan 

pertanyaan tidak dalam keadaan tergesa-gesa dan 

langsung pada pertanyaan. Indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) S4 tidak mendapatkan skor, karena pertanyaan 

ini diajukan kepada temannya. 

Pertanyaan ini tidak termasuk dalam kategori 

proses kognitif karena pertanyaan ini merupakan lanjutan 

dari pertanyaan sebelumnya. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 41,66 % 

Jadi keterampilan bertanya S4 mendapatkan skor 

41,66% dengan keterampilan bertanya kurang terampil. 

Pertanyaan ini disampaikan secara lisan. 

d. Jika potongan kayu almari pertama dijumlahkan dengan 

potongan kayu almari ke-3 dan ke-5, berapakah potongan 

kayu tersebut?  

Pertanyaan yang diajukan oleh S4 tersebut dilihat 

dari indikator 1 (mampu menyusun kata atau kalimat 

pertanyaan yang tepat) mendapat skor 3, ditunjukkan dari 

pertanyaan yang diajukan menggunakan kata baku serta 

menggunakan kata tanya berupa “berapa”. Indikator 2 

(mampu menyusun isi pertanyaan yang efektif dan 

berkualitas) S4 mendapat skor 3, ditunjukan dari siswa 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang baru saja 

dijelaskan guru yang bersifat menggali informasi yang 
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belum disampaikan oleh guru, dalam hal ini dilihat dari 

lembar kerja yang diberikan. 

Indikator 3 (mampu menyampaikan pertanyaan 

dengan tenang dan langsung) S4 mendapat skor 3, 

ditunjukkan dengan pengamatan S4 dalam menyampaikan 

pertanyaan tidak dalam keadaan tergesa-gesa dan 

langsung pada pertanyaan. Indikator 4 (mampu 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat ketika mengajukan 

pertanyaan) S4 tidak mendapatkan skor, karena pertanyaan 

diajukan kepada temannya. 

Dilihat dari proses kognitif taksonomi bloom revisi 

pertanyaan ini tergolong pertanyaan C3 atau pertanyaan 

penerapan ditunjukkan dari pertanyaan yang disampaikan 

menghendaki jawaban untuk penerapan pengetahuan atau 

informasi yang diterima lalu diaplikasikan untuk 

menentukan jawaban tunggal. 

Untuk perhitungan perolehan skor keterampilan 

bertanya dari indikator 1,2,3 dan 4 didapatkan: 
 

  
 x 100% = 75 % 

Jadi keterampilan bertanya S4 mendapatkan skor 

75% dengan keterampilan bertanya terampil dan dengan 

dimensi proses kognitif pada level kognitif C3 yaitu 

pertanyaan penerapan dengan kategori tingkat kognitif 

rendah. Pertanyaan ini disampaikan secara lisan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan deskripsi dan analisis data keterampilan 

bertanya siswa SMPN 1 Mojoanyar pada bab sebelumnya 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

Keterampilan bertanya yang diperoleh dari hasil 

analisis pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh S1 

berupa 6 pertanyaan yang telah dianalisis dan diberi skor, 

diantaranya masing-masing mendapat skor keterampilan 

bertanya 75% dengan keterampilan bertanya terampil, 33,33% 

kurang terampil, 33,33% kurang terampil, 58,33% cukup 

terampil, 58,33% cukup terampil, 91,7% sangat terampil. Dan 

dengan masing-masing kategori proses kognitif diantaranya 

empat pertanyaan yang masuk dalam katogori C2, satu 

pertanyaan yang masuk dalam kategori C1 dan satu pertanyan  

yang masuk dalam kategori C3. Dari keseluruhan skor 

keteramilan bertanya S1 mendapatkan skor 58,33% dengan 

kategori cukup terampil dan didominasi oleh pertanyaan yang 

masuk dalam kategori C2 yang dalam hal ini masuk dalam 

kategori keterampilan bertanya tingkat rendah. 

Keterampilan bertanya yang diperoleh dari hasil 

analisis pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh S2 

berupa 6 pertanyaan yang telah dianalisis dan diberi skor, 

diantaranya masing-masing mendapat skor keterampilan 

bertanya 91,7% dengan keterampilan bertanya sangat terampil, 

75%  terampil, 50% cukup terampil, 50% cukup terampil, 33,33% 

kurang terampil, 75% terampil. Dan dengan masing-masing 

kategori proses kognitif diantaranya 1 pertanyaan yang masuk 

dalam katogori C1, dua pertanyaan yang masuk dalam kategori 

C2, dua pertanyan  yang masuk dalam kategori C3, dan satu 

pertanyaan yang masuk dalam kategori C4. Dari keseluruhan 

skor keteramilan bertanya S2 mendapatkan skor 62,5% dengan 

kategori cukup terampil dan dari S2 didominasi oleh 

keterampilan bertanya pada proses kognitif tingkat rendah. 
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 Keterampilan bertanya yang diperoleh dari hasil 

analisis pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh S3 

berupa 3 pertanyaan yang telah dianalisis dan diberi skor, 

diantaranya masing-masing mendapat skor keterampilan 

bertanya 33,33% dengan keterampilan bertanya kurang terampil, 

91,7% sangat  terampil, 41,66% kurang terampil. Dan dengan 

masing-masing kategori proses kognitif diantaranya dua 

pertanyaan yang masuk dalam katogori C2, dan satu pertanyaan 

yang masuk dalam kategori C4. Dari keseluruhan skor 

keteramilan bertanya S3 mendapatkan skor 55,5% dengan 

kategori cukup terampil dan didominasi oleh pertanyaan yang 

masuk dalam kategori C2 yang dalam hal ini masuk dalam 

kategori keterampilan bertanya tingkat rendah. 

Keterampilan bertanya yang diperoleh dari hasil 

analisis pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh S4 

berupa 4 pertanyaan yang telah dianalisis dan diberi skor, 

diantaranya masing-masing mendapat skor keterampilan 

bertanya 100% dengan keterampilan bertanya sangat terampil, 

75% terampil, 41,66% kurang terampil, 75% terampil. Dan 

dengan masing-masing kategori proses kognitif diantaranya 

satu  pertanyaan yang masuk dalam katogori C2, satu 

pertanyaan yang masuk dalam kategori C3 dan satu pertanyan  

yang masuk dalam kategori C4. Dari keseluruhan skor 

keteramilan bertanya S1 mendapatkan skor 58,33% dengan 

kategori cukup terampil dan dari S4 didominasi oleh 

keterampilan bertanya pada proses kognitif tingkat rendah. 

Pertanyaan yang diajuakan oleh beberapa siswa dalam 

penelitian ini mayoritas muncul pada dimensi proses kognitif 

tingkat rendan dan didominasi oleh pertanyaan kategori C2. 

Kejadian ini muncul karena kurangnya pelatihan atau 

pancingan dan pembiasaan untuk melatih siswa bertanya, dan 

juga siswa malu ketika menanyakan kepada guru. Skor 

keterampilan yang hanya pada kategori cukup terampil juga 

dikarenakan oleh siswa yang kurang berani dalam 

menyampaikan pertanyaan sehingga dalam penelitian ini belum 

sepenuhnya mendapatkan skor maksimal.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari 19 pertanyaan yang diajukan oleh 4 orang siswa 

yang diteliti, S1 berada pada keterampilan cukup terampil, S2 

cukup terampil, S3 cukup terampil, dan S4 cukup terampil.   

Keterampilan bertanya secara keseluruhan mendapatkan skor 

rata-rata sejumlah: 

 x 100% = 62,28 % dengan kategori cukup terampil. 

Jadi pertanyaan yang muncul dari penelitian ini didominasi 

pertanyaan kognitif tingkat rendah dengan skor keretampilan 

bertanya sebesar 62,28% dengan kategori cukup terampil. 

B. Saran 

Beberapa saran yang akan diberikan berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode

pembelajaran kooperatif tipe three-step interview.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan

metode pembelajaran lain yang dapat memacu munculnya

pertanyaan oleh siswa. Diharapkan pula pertanyaan yang

muncul bukan hanya pada kognitif tingkat rendah, tetapi

juga pada kognitif tingkat tinggi.

2. Kemampuan mengajukan pertanyaan merupakan proses

berkembangnya keterampilan bertanya, sehingga harus

dilatih dan dibiasakan agar siswa lebih terbiasa dan tidak

malu dalam bertanya.
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